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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak ketidaktepatan
penyampaian data oleh Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap akurasi pelaporan
SPT Tahunan pada Kantor Konsultan Pajak (KKP) XYZ Di Denapasar. Fokus
penelitian meliputi identifikasi faktor penyebab, analisis dampak spesifik pada
akurasi SPT dan operasional KKP, serta perumusan strategi mitigasi yang efektif.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus di KKP
XYZ, melibatkan observasi langsung dan wawancara mendalam dengan staf KKP.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidaktepatan data bersumber dari
kurangnya pemahaman wajib pajak, keterbatasan waktu, dan absennya pencatatan
keuangan pribadi yang sistematis. Hal ini secara langsung mengurangi akurasi
pelaporan SPT, berpotensi menimbulkan sanksi perpajakan, dan secara signifikan
meningkatkan beban kerja operasional KKP XYZ, sekaligus menimbulkan risiko
reputasi. Meskipun KKP telah menerapkan checklist data dan verifikasi berlapis,
ditemukan kesenjangan antara standar ideal dan realitas di lapangan. Untuk
mengatasi tantangan ini, penelitian merekomendasikan peningkatan edukasi dan
program onboarding klien yang lebih komprehensif, optimalisasi pemanfaatan
teknologi melalui portal klien interaktif, serta penerapan umpan balik yang
konsisten dan konstruktif kepada klien. Implementasi strategi ini diharapkan dapat
memperbaiki kualitas data input, meningkatkan efisiensi internal KKP, dan secara
konsisten menjamin akurasi pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Kata Kunci: Ketidaktepatan Data, Wajib Pajak Orang Pribadi, Akurasi SPT
Tahunan, Kantor Konsultan Pajak.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem perpajakan di Indonesia menganut asas self-assessment, di mana
wajib pajak diberikan kewenangan sekaligus tanggung jawab untuk
menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya.
Prinsip ini, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP) beserta
perubahannya, asas ini menuntut tingkat kepatuhan dan akurasi yang tinggi dari
setiap wajib pajak. Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi, salah satu puncak dari
kewajiban ini adalah penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan Pajak
Penghasilan, sebuah dokumen krusial yang harus disajikan secara jujur,
lengkap, dan benar, mencerminkan seluruh aspek penghasilan, pengeluaran,
harta, dan kewajiban selama satu tahun pajak. Akurasi dalam pelaporan SPT
Tahunan ini bukan sekedar formalitas, melainkan fondasi vital untuk menjaga
keadilan, transparansi, dan integritas keseluruhan sistem perpajakan nasional.
Namun, realitas di lapangan seringkali menunjukkan adanya kesenjangan
signifikan antara tuntutan kepatuhan perpajakan yang kompleks dan kapasitas
Wajib Pajak Orang Pribadi. Banyak faktor yang berkontribusi terhadap
tantangan ini, termasuk kompleksitas peraturan perpajakan yang terus
berkembang, keterbatasan waktu yang dimiliki oleh individu dengan berbagai

aktivitas dan prioritas, serta kurangnya pemahaman mendalalam tentang



prinsip-prinsip akuntansi dan administrasi keuangan pribadi yang relevan
dengan perpajakan. Wajib pajak, khususnya mereka yang memiliki beragam
sumber penghasilan, mulai dari gaji, usaha bebas, hingga investasi atau sewa,
kerap menghadapi  kesulitan substansial dalam  mengidentifikasi,
mengumpulkan, mengkategorikan, dan menyajikan data keuangan yang akurat
dan lengkap sesuai dengan format dan ketentuan yang disyaratkan oleh regulasi
perpajakan. Kondisi ini secara alami memicu kebutuhan mendesak akan
bantuan profesional dari pihak ketiga yang memiliki keahlian khusus, seperti
Kantor Konsultan Pajak (KKP).

Kantor Konsultan Pajak (KKP) XYZ hadir sebagai salah satu entitas
profesional yang secara aktif menyediakan jasa asistensi perpajakan
komprehensif bagi berbagai segmen wajib pajak, termasuk secara spesifik
membantu Wajib Pajak Orang Pribadi dalam proses penyusunan dan pelaporan
SPT Tahunan. Peran KKP XYZ sangatlah vital sebagai jembatan profesional
yang menghubungkan kompleksitas regulasi perpajakan dengan keterbatasan
pemahaman dan kapasitas wajib pajak. Dengan tim ahli yang memiliki keahlian
dan pengalaman mumpuni di bidang perpajakan, KKP XYZ seharusnya
menjadi garda terdepan dalam memastikan bahwa setiap pelaporan SPT
Tahunan kliennya tidak hanya akurat, tetapi juga sepenuhnya patuh terhadap
seluruh ketentuan perundang-undangan pajak yang berlaku. Kualitas layanan
KKP secara langsung berkorelasi dengan tingkat kepatuhan dan kenyamanan

fiskal kliennya.



Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti selama
melaksanakan program Praktik Kerja Lapangan (PKL) di KKP XYZ, sebuah
fenomena menarik sekaligus menjadi tantangan operasional yang signifikan
telah teridentifikasi, yaitu adanya ketidaktepatan penyampaian data oleh Wajib
Pajak Orang Pribadi kepada KKP XYZ. Ketidaktepatan data ini bermanifestasi
dalam berbagai bentuk, mulai dari data yang tidak lengkap, adanya kesalahan
atau inkonsistensi data, hingga keterlambatan dalam penyerahan dokumen
pendukung yang esensial. Ketidaktepatan ini umumnya disebabkan oleh
kurangnya pemahaman klien terhadap kewajiban perpajakan, tidak adanya
sistem pencatatan keuangan pribadi yang memadai, serta keterbatasan waktu
dan perhatian yang dapat diberikan klien terhadap pengumpulan dokumen
pendukung. Hal ini memperbesar peluang terjadinya asimetri informasi antara
klien dan KKP, sehingga menyulitkan proses penyusunan SPT yang akurat dan
tepat waktu. Secara lebih spesifik, contoh-contoh yang kerap ditemukan
meliputi tidak lengkapnya Bukti Potong PPh Pasal 21 dari seluruh pemberi
kerja, tidak adanya atau ketidakteraturan pencatatan pengeluaran yang relevan
sebagai biaya usaha bagi Wajib Pajak Orang Pribadi yang berprofesi bebas atau
memiliki usaha, serta adanya inkonsistensi atau ketidaksesuaian data mengenai
daftar harta dan utang yang dilaporkan.

Fenomena ketidaktepatan data input dari Wajib Pajak Orang Pribadi ini
memiliki potensi dampak yang sangat signifikan terhadap akurasi final
pelaporan SPT Tahunan yang pada akhirnya disusun oleh KKP XYZ. Meskipun

KKP XYZ telah mengimplementasikan berbagai prosedur standar operasional



dan praktik baik yang diakui dalam industri, seperti penyediaan checklist data
yang rinci kepada klien di awal proses, serta penerapan mekanisme verifikasi
dan rekonsiliasi data internal yang berlapis, kualitas data input yang tidak tepat
dari klien tetap menjadi kendala fundamental. Ini dikarenakan KKP, pada
esensinya, bekerja berdasarkan data yang diserahkan oleh klien. Oleh karena
itu, seberapa akurat SPT Tahunan yang dihasilkan, dan seberapa patuh posisi
wajib pajak di mata otoritas pajak, sangat ditentukan oleh kualitas data awal
yang diterima oleh KKP.

Dampak dari ketidakakuratan pelaporan SPT Tahunan ini tidak hanya
terbatas pada wajib pajak itu sendiri (misalnya potensi diterbitkannya Surat
Ketetapan Pajak Kurang Bayar atau sanksi administrasi berupa denda dan
bunga), tetapi juga dapat menimbulkan serangkaian konsekuensi yang
merugikan bagi KKP XYZ. Ketidakakuratan yang berulang atau kasus yang
signifikan berpotensi serius memengaruhi risiko reputasi KKP di mata klien
lain, calon klien, maupun otoritas pajak. Selain itu, masalah ini secara langsung
akan meningkatkan beban kerja operasional staf KKP, yang harus
mengalokasikan waktu dan sumber daya ekstra untuk melakukan koreksi data,
klarifikasi berulang dengan klien, dan rekonsiliasi yang lebih intensif. Pada
skenario terburuk, ketidakakuratan ini dapat pula memicu potensi scrutiny atau
audit yang lebih mendalam dari Direktorat Jenderal Pajak, yang menuntut KKP
untuk memberikan penjelasan dan pendampingan ekstra, yang tentunya

menambah kompleksitas dan biaya operasional.



Mengingat tantangan dan dampak yang muncul dari masalah ini, penelitian
ini merasa penting untuk mengkaji lebih dalam mengapa Wajib Pajak Orang
Pribadi sering tidak tepat dalam menyampaikan data, dan juga akan melihat
bagaimana hal ini memengaruhi akurasi laporan SPT Tahunan di KKP XYZ.
Oleh karena itu, penelitian ini menjadi krusial untuk mengidentifikasi akar
masalah ketidaktepatan data, menganalisis dampaknya secara mendalam pada
akurasi pelaporan SPT Tahunan di KKP XYZ, dan pada akhirnya merumuskan
rekomendasi strategis guna meningkatkan kualitas layanan dan profesionalisme

KKP dalam ekosistem perpajakan Indonesia.

. Rumusan Kesenjangan
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan kesenjangan atau

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan ketidaktepatan penyampaian data
oleh Wajib Pajak Orang Pribadi kepada KKP XYZ dalam proses
penyusunan dan pelaporan SPT Tahunan?

2. Bagaimana dampak ketidaktepatan penyampaian data tersebut terhadap
akurasi pelaporan SPT Tahunan dan implikasinya bagi KKP XYZ?

3. Strategi apa saja yang dapat diterapkan oleh KKP XYZ untuk memitigasi
risiko dari ketidaktepatan data klien dan meningkatkan akurasi pelaporan

SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi?



C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1.  Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan kesenjangan yang telah diuraikan, tujuan
penulisan adalah untuk:

a. Menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan ketidaktepatan
penyampaian data oleh Wajib Pajak Orang Pribadi kepada KKP XYZ
dalam proses penyusunan dan pelaporan SPT Tahunan.

b. Menganalisis dampak ketidaktepatan penyampaian data tersebut
terhadap akurasi pelaporan SPT Tahunan serta implikasinya bagi KKP
XYZ.

c. Mengidentifikasi dan merumuskan strategi yang dapat diterapkan KKP
XYZ dalam memitigasi risiko dari ketidaktepatan data klien dan
meningkatkan akurasi pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang
Pribadi.

2. Manfaat Penulisan
Berdasarkan tujuan penulisan yang telah diuraikan, maka manfaat
penulisan ini adalah:

a. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai akar penyebab ketidaktepatan data yang sering
disampaikan oleh Wajib Pajak Orang Pribadi. Selain itu, penelitian ini
juga menyajikan evaluasi objektif terhadap dampak yang ditimbulkan

oleh ketidaktepatan data terhadap operasional, reputasi, dan potensi



risiko hukum KKP. Hasil studi ini diharapkan mampu menawarkan
rekomendasi praktis dan konkret untuk mengembangkan atau
menyempurnakan strategi mitigasi risiko serta meningkatkan efisiensi
dan akurasi dalam proses penyusunan dan pelaporan SPT Tahunan.
Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat membantu KKP dalam
merancang program edukasi atau asistensi yang lebih efektif dan mudah
diakses bagi klien Wajib Pajak Orang Pribadi.
b. Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi literatur dan studi
kasus di perpustakaan Politeknik Negeri Bali, khususnya dalam bidang
akuntansi dan perpajakan. Hasil studi ini juga dapat menjadi referensi
dan bahan ajar yang relevan bagi mahasiswa dan dosen dalam mata
kuliah yang berkaitan dengan praktik perpajakan, audit, atau sistem
informasi akuntansi. Secara tidak langsung, penelitian ini diharapkan
mampu mempererat hubungan kerja sama antara institusi pendidikan
dengan dunia industri, khususnya Kantor Konsultan Pajak.

c. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan pemahaman praktis
mengenai tantangan dan proses yang sebenarnya terjadi dalam
penyusunan dan pelaporan SPT Tahunan di KKP. Penelitian ini juga
melatih kemampuan analisis data dan pemecahan masalah berdasarkan
temuan lapangan. Pada akhirnya, studi ini diharapkan memberikan

pengalaman berharga dalam melakukan penelitian yang relevan dengan



dunia kerja, sebagai bekal yang kuat untuk karier di bidang perpajakan

atau akuntansi di masa mendatang.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

1. Faktor-faktor yang menyebabkan ketidaktepatan penyampaian data oleh
Wajib Pajak Orang Pribadi kepada KKP XYZ dalam proses penyusunan
dan pelaporan SPT Tahunan yaitu sebagian besar berasal dari kurangnya
pemahaman WPOP mengenai esensi dan urgensi setiap dokumen pajak
yang diminta, keterbatasan waktu dan tingginya tingkat kesibukan, serta
absennya sistem pencatatan keuangan pribadi yang sistematis (terutama
bagi WPOP yang berprofesi bebas atau memiliki usaha). Fenomena ini
menciptakan asimetri informasi yang menghambat proses pengumpulan
data akurat di awal.

2. Dampak ketidaktepatan penyampaian data tersebut terhadap akurasi
pelaporan SPT Tahunan dan implikasinya bagi KKP XYZ, yaitu bagi
WPOP, ketidakakuratan ini dapat berujung pada perhitungan pajak kurang
bayar, ketidakmampuan mengkreditkan seluruh pajak yang telah dipotong,
serta potensi pengenaan sanksi administrasi berupa denda (Rp100.000,00
untuk keterlambatan pelaporan) atau bunga (jika terjadi pajak kurang
bayar yang ditemukan melalui pemeriksaan atau koreksi). Bahkan,
penelitian ini menemukan kasus nyata di mana klien KKP XYZ pernah
dikenakan denda oleh DJP akibat ketidaktepatan pelaporan omzet dari

penghasilan freelance. Sementara itu, bagi KKP XYZ, ketidaktepatan data
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secara signifikan meningkatkan beban kerja operasional staf, menurunkan

efisiensi internal, mengancam jadwal pelaporan SPT, dan berpotensi

menimbulkan risiko reputasi di mata klien dan otoritas pajak, meskipun

KKP XYZ telah berupaya keras memverifikasi data. Terdapat kesenjangan

substansial antara standar aktivitas KKP yang ideal dan realitas lapangan

di mana proses klarifikasi yang intensif justru menjadi norma.

. Strategi yang dapat diterapkan oleh KKP XYZ untuk memitigasi risiko

dari ketidaktepatan data klien dan meningkatkan akurasi pelaporan SPT

Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi yaitu seperti checklist data dan

verifikasi berlapis. Namun, penelitian ini merekomendasikan tiga strategi

peningkatan utama:

a. Peningkatan edukasi dan implementasi program onboarding klien
yang lebih komprehensif (misalnya melalui panduan video atau sesi
daring interaktif) untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran
WPOP sejak awal.

b. Optimalisasi pemanfaatan teknologi melalui pengembangan portal
klien online interaktif yang memungkinkan WPOP mengunggah
dokumen secara terstruktur, menerima umpan balik real-time terkait
kelengkapan data, dan menyediakan template pencatatan keuangan
sederhana.

c. Penerapan umpan balik yang konsisten dan konstruktif kepada klien

setelah pelaporan SPT selesai, guna membimbing WPOP dalam
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membangun kebiasaan pencatatan dan pelaporan yang lebih baik di
tahun pajak berikutnya.
Mengimplementasikan strategi-strategi yang direkomendasikan ini, KKP
XYZ diharapkan dapat secara efektif mengurangi frekuensi dan dampak
negatif dari ketidaktepatan data klien, meningkatkan efisiensi operasional,
meminimalisir risiko kepatuhan bagi semua pihak (termasuk mengurangi
insiden denda yang dialami klien), dan pada akhirnya, secara konsisten

memastikan akurasi pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi.

B. Saran
Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian ini, berikut adalah saran-
saran yang diharapkan dapat diterapkan untuk memitigasi dampak
ketidaktepatan penyampaian data dan meningkatkan akurasi pelaporan SPT
Tahunan:
1. Untuk Kantor Konsultan Pajak (KKP) XYZ
KKP XYZ disarankan untuk pendekatan staf ke klien yaitu dengan
mendatangi langsung klien tersebut. Selain itu, dengan mengembangkan
program edukasi dan onboarding klien yang lebih komprehensif, ini dapat
dilakukan dengan membuat materi edukasi yang mudah dicerna, seperti
panduan visual atau video tutorial singkat, yang menjelaskan secara
eksplisit mengapa setiap data penting dan konsekuensi dari
ketidaktepatannya. Selain itu, menyelenggarakan sesi onboarding yang
interaktif akan membantu membangun pemahaman dan akuntabilitas klien

sejak awal. Selanjutnya, optimalisasi pemanfaatan teknologi menjadi
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krusial. KKP dapat mempertimbangkan pengembangan atau adopsi portal
klien online yang canggih dan user-friendly. Portal ini tidak hanya
berfungsi sebagai media unggah dokumen, tetapi juga memiliki fitur
validasi dasar, indikator kelengkapan data, bahkan femplate pencatatan
keuangan sederhana. Pemanfaatan notifikasi otomatis melalui sistem juga
akan sangat membantu dalam mengingatkan klien.

KKP XYZ perlu menerapkan sistem umpan balik yang konsisten dan
konstruktif kepada klien setelah setiap siklus pelaporan SPT selesai.
Umpan balik ini harus spesifik, menyoroti area data yang perlu diperbaiki
di tahun berikutnya, dan mendorong komunikasi terbuka agar klien merasa
nyaman bertanya dan memahami cara mempersiapkan data yang lebih
baik. Evaluasi internal berkelanjutan terhadap efektivitas prosedur
verifikasi juga penting untuk perbaikan terus-menerus.

Untuk Wajib Pajak Orang Pribadi

Wajib Pajak Orang Pribadi disarankan untuk meningkatkan kesadaran
dan pemahaman perpajakan dengan proaktif mempelajari kewajiban
mereka dan memanfaatkan sarana edukasi yang tersedia. Penting juga
untuk membangun kebiasaan pencatatan keuangan yang sistematis dan
rapi, terutama bagi yang berpenghasilan dari usaha atau pekerjaan bebas,
serta menyimpan dokumen penting terkait pajak dengan teratur.
Komunikasi yang terbuka dan tepat waktu dengan KKP juga sangat

dianjurkan jika ada keraguan atau kesulitan dalam mengumpulkan data.
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